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ABSTRAK 

Permintaan konsumen pada era globalisasi akan produk hasil pertanian 

cabai yang sehat, aman dikonsumsi, dan tidak membawa residu pestisida semakin 

meningkat. Pemberdayaan agens hayati merupakan salah satu bentuk penerapan 

teknologi budidaya tanaman yang ramah lingkungan. Salah satu agens hayati yang 

dapat dimanfaatkan adalah Trichoderma sp. Penggunaan Trichoderma sp. sebagai 

agens hayati dapat diaplikasikan dengan pembuatan formulasi. Penelitian ini 

terdiri dari empat tahapan, diantaranya  yaitu uji efisiensi granulasi, uji antagonis 

formulasi granular Trichoderma sp. terhadap Collectotrichum sp. secara in vitro, 

uji daya simpan formulasi granular Trichoderma sp. pada beberapa komposisi 

bahan pembawa, Dan uji formulasi Granular Trichoderma sp. sebagai biofertilizer 

pada tanaman cabai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi granular 

Trichoderma sp. menunjukkan hasil yang lebih baik dalam uji efisiensi granulasi, 

sebagai biofungisida, pertumbuhan Trichoderma sp. dalam penyimpanan, sebagai 

biofertilizer pada tanaman cabai.  

 

Kata Kunci : Granulasi, Trichoderma sp., Efisiensi, Daya Simpan 

 

ABSTRACT 

Consumer demand in the era of globalization of chili agricultural 

products that are healthy, safe for consumption, and do not carry pesticide 

residues is increasing. Empowerment of biological agents is one form of 

application of environmentally friendly plant cultivation technology. One of the 

biological agents that can be utilized is Trichoderma sp. Use of Trichoderma sp. 

as biological agents can be applied by making formulations. This study consisted 

of four stages, including the granulation efficiency test, the antagonist test of 

granular formulation Trichoderma sp. against Collectotrichum sp. in vitro, the 

storage test of the granular formulation of Trichoderma sp. on some carrier 

ingredients, and test the Granular Trichoderma sp. as a biofertilizer in chili plants. 

The results showed that the granular formulation of Trichoderma sp. showed 

better results in the granulation efficiency test, as a biofungicide, the growth of 

Trichoderma sp. in storage, as a biofertilizer in chili plants. 

 

Keywords : Granular formulation, Trichoderma sp, chili plants 
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RINGKASAN 

 

Cabai Capsicum annum L. merupakan salah satu komoditi hortikultura 

yang mempunyai peranan penting dan nilai ekonomis yang tinggi.  Salah satu 

OPT yang menyerang pada tanaman cabai adalah Colletotrichum sp. yang dapat 

menyebabkan penyakit Antraknosa. Permintaan konsumen pada era globalisasi 

akan produk hasil pertanian cabai yang sehat, aman dikonsumsi, dan tidak 

membawa residu pestisida semakin meningkat.  Permintaan pasar, degradasi 

lahan, resistensi, dan resurjensi OPT menyadarkan petani untuk mengurangi 

penggunaan bahan kimia. Dalam sistem pertanian berkelanjutan, pemberdayaan 

agens hayati merupakan salah satu bentuk penerapan teknologi budidaya tanaman 

yang ramah lingkungan, karena mempunyai peranan yang penting dalam 

peningkatan kesuburan, penekanan populasi OPT, pemacu pertumbuhan tanaman, 

dan menjaga kelestarian ekosistem. Salah satu agens hayati yang dapat 

dimanfaatkan adalah cendawan. Beberapa cendawan mempunyai potensi sebagai 

agens hayati diantaranya Trichoderma sp. Penggunaan Trichoderma sp. sebagai 

agens hayati dapat diaplikasikan dengan pembuatan formulasi.  Formulasi agens 

hayati dapat berupa produk padat atau cair. Handayani (2010) menyatakan bahwa 

formulasi padat lebih baik daripada formulasi cair. Formulasi padat agens hayati 

dapat berupa granul. Hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan formulasi 

granular agens hayati adalah bahan pengikat dan bahan pembawa. Penelitian ini 

terdiri dari empat tahapan, diantaranya  yaitu : uji efisiensi granulasi, uji 

pertumbuhan dan daya masa simpan Trichoderma sp. pada beberapa komposisi 

bahan pembawa, uji Antagonis Formulasi Granular Trichoderma sp. terhadap 

Colletotrichum sp. secara In Vitro, uji Formulasi Granular Trichoderma sp. 

sebagai Biofertilizer pada Tanaman Cabai.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efisiensi granulasi terbaik pada 

formulasi granular Trichoderma sp. pada bahan pembawa kompos. Formulasi 

Granular Trichoderma sp. pada bahan pembawa kompos dapat berperan sebagai 

biofungisida yang paling efektif terhadap penghambatan Colletotrichum sp. secara 

in vitro. Daya simpan formulasi granular Trichoderma sp. sesuai pada semua 

komposisi bahan pembawa dari minggu 5 hingga minggu 11.  Formulasi Granular 

Trichoderma sp. pada bahan pembawa kompos dapat berperan sebagai 

biofertilizer yang paling efektif dalam mempengaruhi tinggi, jumlah daun, dan 

berat kering pada tanaman cabai.  

 

Kata Kunci : Granulasi, Trichoderma sp., Efisiensi, Daya Simpan 
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